
93 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis data 

yang didapatkan maka dapat diambil kesimpulan 

1. Pemberian ekstrak etanol daun binahong konsentrasi 20% dan 40% 

dapat meningkatkan jumlah fibroblas pada penyembuhan luka 

tikus Wistar jantan yang diinfeksi Staphylococcus aureus 

dibandingkan dengan kontrol negatif pada hari ke-3 dan hari ke-7. 

2. Pemberian ekstrak etanol daun binahong konsentrasi 20% dan 40% 

dapat meningkatkan ketebalan kolagen pada penyembuhan luka 

tikus Wistar jantan yang diinfeksi Staphylococcus aureus 

dibandingkan dengan kontrol negatif pada hari ke-3 dan hari ke-7. 

 

5.2 Saran 

1. Ekstrak etanol daun binahong dapat diberikan secara topikal yang 

bermanfaat untuk mempercepat proses penyembuhan luka insisi 

yang terinfeksi bakteri pathogen. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang formulasi sediaan 

salep ekstrak etanol daun binahong untuk meningkatkan stabilitas 

sediaan dan memperpanjang masa berlakunya. 
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